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Belajar dalam pandangan Islam memiliki arti yang sangat penting, sehingga hampir 
setiap manusia tak pernah lepas dari aktivitas belajar.Kegiatan belajar dan pembelajaran 
adalah tema sentral bagi pelaksanaan pendidikan, karena kegiatan ini merupakan aktivitas 
riil yang di dalamnya terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik. Banyak ahli 
pendidik Islam yang telah memberikan perhatian serius dalam mengkaji aktivitas belajar-
pembelajaran antara lain imam al-Ghazali yang merupakan salah satu pemikir cendekiawan 
muslim dalam pendidikan yang kompeten dalam mengembangkan pemikiran pendidikan 
Islam pada zamannya. Ironisnya pada saat ini banyak dari kalangan para pemerhati 
pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam, mengambil konsep-konsep pendidikan 
hanya mengekor pada konsep pendidikan barat secara tidak kritis.Tidak hanya sampai di 
situ, selain mengekor pada pandangan barat juga memandang dengan sebelah mata bahkan 
meninggalkan kajian-kajian terhadap para pemikir pendidik Islam seperti imam al-Ghazali. 
Al-Ghazâlî merupakan tokoh pemikir Islam yang banyak memberikan karya 
monumental dalam berbagai kajian keislaman. Beliau dikenal luas sebagai seorang tokoh 
sufi, oleh karenanya tidak heran jika pemikirannya banyak diilhami oleh nilai-nilai 
tasawwuf, termasuk hasil pemikirannya dalam bidang pendidikan. Dalam hal belajar dan 
pembelajaran misalnya, al-Ghazâlî terinspirasi dengan pola kehidupan sufi, yaitu bagaimana 
seorang anak didik dan pendidik melaksanakan aktivitas belajar mengajarnya berdasarkan 
perspektif ajaran Islam. Sebagai titik tolak dari kedua aktivitas itu al-Ghazâlî menyatakan 
bahwa kegiatan belajar pembelajaran itu harus diniatkan sebagai aktivitas ibadah kepada 
Allah dan mencari keridhaan-Nya. 
Imam al-Ghazali berpandangan bahwa belajar itu adalah suatu proses jiwa untuk 
memahami makna sesuatu sebagai upaya pembentukan akhlakul karimah guna 
mendekatkan diri kepada Allah (taqarrub) demi mencapai keselamatan di dunia dan di 
akherat. 
Konsep pembelajaran Imam al-Ghazali lebih menekankan pada persyaratan 
moral/ akhlak, akan tetapi pada pengajar saja sebagai al-Mu’allim (pengajar). Artinya; 
seorang pengajar itu harus memiliki peran/ akhlak yang baik dalam mengajar. 
 
Kata Kunci : Belajar, Pembelajaran dan Al-Ghazali 
 
PENDAHULUAN 
Kehidupan manusia selalu penuh dengan kegiatan yangdilakukan secara 
sengaja maupun tidak sengaja, terencana maupun secara tiba-tiba.Kejadian atau 
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kegiatan tersebut menimbulkanpengalaman hidup.Sedang pengalaman hidup 
sendiri pada dasarnya adalahhasil belajar. 
Dalam pengertian belajar banyak cakupannya, seperti belajar itu suatu 
proses perubahan. Perubahan-perubahan tersebut merupakan perubahan yang 
positif artinyaperubahan yang menuju ke arah kemajuan atau perbaikan. 
Belajar dalam pandangan Islam memiliki arti yang sangat 
penting,sehingga hampir setiap saat manusia tak pernah lepas dari aktivitas 
belajar.Kalaulah di ambil makna yang luas dari kata belajar, seyogianya 
tidakhanya melibatkan kognisi (proses berfikir yang melibatkan akal/pikiran), 
tetapijuga hati (emosi dan spiritual), serta berlandaskan iman (keinginan kuat 
untukmenemukan-Nya).i 
“Pendidikan hanya menghasilkan air mata”, ii  melalui judul tulisan ini, 
Shindunata, di dalam majalah basis, hendak menyingkap betapa anomali 
kemanusiaan seringkali terjadi dalam dinia pendidikan. Hal ini secara gamblang 
terlihat pada desain cover majalah basis, yaitu sebuah pensil yang 
seharusnya  digunakan untuk menulis dalam kegiatan mengajar-belajar, malah 
menusuk mata seorang ibu tua, sehingga matanya mengeluarkan butiran-butiran 
air mata kesedihan yang membasahi pipinya  yang mulai keriput. 
Inilah potret dunia pendidikan yang kian memprihatinkan,bahkan 
menggelisahkan  banyak orang. Keadaan tersebut mengisyaratkan, bahwa 
dehumanisasi pendidikan sekolah menjadi sesuatu yang tak terpisahkan dari 
kehidupan, pendidikan seolah menjadi hantu masyarakat. Dehumanisasi 
pendidikan meminjam istila Paulo Freire, adalah pendidikan yang menindas, 
mengekang, dan membelenggu subyek belajar  baik peserta belajar maupun 
pengajar itu sendiri. 
Dari peserta belajar, bentuk keterbelengguan itu, misalnya, terlihat tetkala 
peserta belajar terhergemoni oleh kekuatan kapital dari luar dirinya, sebuah 
kekuatan yang tidak memberi ruang kebebasan pserta belajar  (manusia dan atau 
pun masyarakat ) untuk bertumbuh dan berkembang secara wajar. Dalam situasi 
seperti ini peserta belajar menjadi terbungkam, sehingga daya kritis dan 
kreatifnya menjadi hilang.Hal ini berakibat, misalnya, peserta belajar menjadi 
tidak peka dan jeli dalam menangkap perubahan zaman yang kian kompleks. 
Pendidikan  tersebut menyebabkan  peserta belajar  menjadi terasing dari 
diri dan dunianya. Lebih lanjut manusia sudah tidak lagi merasa dirinya berada 
dalam pelukan zaman dan pengayoman lingkungannya serta terancam oleh 
dunianya sendiri.iii Jika demikian, hal menjadi petunjuk bahwa pendidikan  sudah 
kehilangan makna sejatinya yang manusiawi. 
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Problematika ini juga dialami oleh pendidikan Islam, yang perlu di 
carikan dan dipikirkan solosinya, Azyumardi Azra, misalnya, mengindetifikasikan 
persoalan-persoalan tersebut sebagai akibat sistem pendidikan Islam yang 
meliputi metodologi, mata pelajaran, dan tenaga pengajar yang kurang, baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif. Di samping itu, perkembangan teknologi 
dan imformasi yang kian pesat, iv  pasti jugu menimbulkan berbagai persoalan 
pendidikan Islam  dewasa ini. 
Dari sisi metodologi, pendidikan Islam masih cederung menitikberatkan 
pada kemampuan hafalan dan kekuatan logika.Menurut Mastuhu v  metode 
pendidikan Islam lebih bersifat mikanistik, mengutamakan pengayaan materi 
dari pada menbangun sikap reflektif dan kreatif.Jika dikalkulasikan secara akal 
sehat, sebenarnya sistem pembelajaran seperti ini cukup meresahkan dan 
membebani peserta belajar, apalagi ditambah dengan padatnya kurikulum akhir-
akhir ini, seperti yang diresahkan oleh masyarakat. Dari sisi materi, persoalan-
persoalan aktual yang berkembang dalam masyarakat seringkali menjadi sesuatu 
yangf kurang tersentuh oleh proses pendidikan di ruang kelas, setidaknya antara 
apa yang seharusnya dan apa yang senyatanya dikaji kurang berimbang. 
Demikian pula, antara teori  dengan prakteknya tidak berjalan seiring, bahkan 
kecendrungan teorisasi lebih dominan, daripada prakteknya dalam proses 
mengajar-belajar. Keadaan ini pada gilirannya membuat pertumbuhan pemikiran 
baik dari komseptual maupun operasional-praksis pendidikan Islam menjadi 
terhambat, yang berakibat pada paradigma pendidikan Islam menjadi sulit 
berkembang. Manusia-manusia yang dihasilkan dan dimunculkan dari dunia 
pendidikan pun hanya mencetak manusia yang tidak siap pakai dan tidak siap 
untuk balajar dan memerdekakan dirinya untuk menjadi manusia pembelajar 
Keterbelakangan yang terjadi dalam dunia pendidikan dan atau pun 
pendidikan Islam menurut hipotesa penulis, adalah adanya pemaknaan dan 
interpretasi secara parsial mengenai konsepsi manusia ( baca : peserta belajar ) 
yang merupakan permasalahan fondasional. Dalam sistem pendidikan dan 
proses mengajar-belajar, peserta belajar di posisikan sebagai objek yang tidak 
mengetahui apa-apa, ia ibarat botol atau bejana kosong yang harus di isi dan di 
beri makanan pengetahuan dengan kata-kata, gambar-gambar dari pihak 
pendidik. Semakin patuh pendidik menanggung proses pengisian ini, dan peserta 
belajar semakin merelakan segala sesuatu di sajikan pada dirinya, maka 
pendidikan akan semakin di anggap sukses. Pendidik adalah pusat segala-
galanya, dan peserta belajar akan mengidentifikasikan dirinya seperti pendidiknya 
sebagai prototipe ideal yang mesti di ikuti. Konsekuensinya adalah, apabila 
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peserta belajar memberontak di isi secara penuh, karena bahna makanan yang di 
sajikan tidak sesuai dan tidak cocok dengan selera peserta belajar serta tidak 
memberikan kepuasan bathin kepada dirinya, maka peserta belajar di anggap 
tidak berkembang dan bahkan di anggap “ bodoh ”. 
Pendidikan merupakan aktivitas vital dalam upaya meningkatkan sumber 
daya manusia melalui transfer ilmu pengetahuan, keahlian dan nilai-nilai 
kehidupan guna membekali anak didik menuju kedewasaan dan kematangan 
pribadinya. Mengingat pentingnya pendidikan, maka diperlukan upaya yang 
serius, sistematis, melembaga dan berkelanjutan dari seluruh pihak sebagai upaya 
mempersiapkan anak bangsa menuju kehidupan bangsa yang lebih sejahtera, 
maju, dan beradab. 
Kegiatan belajar dan mengajar adalah tema sentral yang menjadi inti pelaksanaan 
pendidikan, karena kegiatan ini merupakan aktifitas riil yang di dalamnya terjadi 
interaksi antara pendidik dan anak didik. Banyak ahli pendidikan Islam yang 
telah memberikan perhatian serius dalam mengkaji aktivitas belajar mengajar, 
antara lain Belajar dan Pembelajaran dalam Pandangan al-Ghazâlîyang sebagian 
pemikirannya akan dituangkan dalam jurnal ini. 
 
Sejarah Hidup Imam Al-Ghazali 
 Al-Ghazali merupakan tokoh pemikir Islam yang banyak memberikan 
karya monumental dalam berbagai kajian keislaman. Beliau dikenal luas sebagai 
seorang tokoh sufi, oleh karenanya tidak heran jika pemikirannya banyak 
diilhami oleh nilai-nilai tasawwuf, termasuk hasil pemikirannya dalm bidang 
pendidikan. 
Imam Al-Ghazali yang nama lengkapnya adalah Abu Hamid bin Al-
Tursi Al-Ghazali, lahir di Tus tahun 450 H (1059 M). Tus yaitu suatu kota kecil 
di Khurasan, yang termasuk wilayah Persia atau Iran sekarang. Ayahnya adalah 
seorang pengikut tasawwuf yang shaleh, yang meninggal dunia ketika Al-Ghazali 
masih kecil. Akan tetapi sebelum wafatnya ia telah menitipkan kepada seorang 
sufi untuk mendapat pemeliharaan dan bimbingan dalam hidupnya.vi 
Al-Ghazali kadang-kadang diucapkan Al-Ghazzali (dua z), kata ini 
berasal dari ghazzal, artinya tukang pintal benang, karena pekerjaan ayah Al-
Ghazali adalah memintal benang wol. Sedangkan Al-Ghazali, dengan satu z, 
diambil dari kata gahzalah, nama kampung kelahiran Al-Ghazali, yang terakhir 
inilah yang banyak dipakai. Ayah A-Ghazali adalah seorang tasawwuf yang 
shaleh.Ia meninggal dunia ketika Al-Ghazali beserta saudaranya masih kecil. 
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Akan tetapi, sebelum wafatnya iatelah menitipkan kedua anaknya itu kepada 
seorang tasawwuf pula untuk di bimbing dan di pelihara. 
Imam Al-Haramain adalah guru Imam Al-Ghazali. Imam Al-Haramain 
adalah seorang ulama (sarjana besar) yang terkenal, bersama Abdul Malik bin 
Abdullah bin Yusuf, dengan penggilan Abdul Ma’ali dan sebutan Dhiyauddin. 
Karena kebesarannya dia dipercaya oleh Perdana Menteri Nizamul Mulk untuk 
menjadi Rektor atau Presiden dari Madrasah (Universitas) Nizamiyah di 
Nisabur.Kepada Imam Al-Haramain inilah Imam Al-Ghazali diakui 
mengimbangi keahlian gurunya. 
Pada tahun 475 H, dalam usianya 25 tahun Imam Al-Ghazali mulai menjadi 
Dosen, di bawah pimpinan gurunya Imam Al-Haramain. Dosen di Universitas 
Nizamiyah di Nisabur, telah mengangkat namanya begitu tinggi, apalagi setelah 
dipercayai oleh gurunya untuk menggantikan kedudukannya baik sebagai Maha 
Guru maupun Peresiden Universitas (rektor).vii 
 
Belajar dan Pembelajaran 
Pendidikan merupakan aktivitas vital dalam upaya meningkatkan sumber 
daya manusia melalui transfer ilmu pengetahuan, keahlian dan nilai-nilai 
kehidupan guna membekali anak didik menuju kedewasaan dan kematangan 
pribadinya. 
Mengingat pentingnya pendidikan, maka diperlukan upaya yang serius, 
sistematis, melembaga dan berkelanjutan dari seluruh pihak sebagai upaya 
mempersiapkan anak bangsa menuju kehidupan bangsa yang lebih sejahtera, 
maju, dan beradab. 
Kegiatan belajar dan mengajar adalah tema sentral yang menjadi inti 
pelaksanaan pendidikan, karena kegiatan ini merupakan aktifitas riil yang di 
dalamnya terjadi interaksi antara pendidik dan anak didik.Banyak ahli pendidikan 
Islam yang telah memberikan perhatian serius dalam mengkaji aktivitas belajar 
mengajar. 
Belajar sangat penting bagi umat manusia, hampir setiap manusia tak lepas dari 
aktivitas belajar setiap harinya.Keunggulan suatu umat manusia atau bangsa juga 
bergantung kepada seberapa banyak mereka menggunakan rasio yang 
merupakan anugerah Tuhan untuk belajar dan memahami ayat-ayat Allah 
swt.Hingga Al-Qur’an mengangkat derajat orang yang berilmu ke derajat yang 
luhur. 
Semua manusia mempunyai semangat dalam kehidupannya untuk belajar dan 
belajar yang tertuang dalam hadits nabi bahwa; “Carilah ilmu mulai dari buaian 
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(lahir) hingga liang lahat (wafat).” HR. Muslim. Maka manusia akan merasakan 
nikmatnya berilmu dan terus menggali pengetahuan untuk bekal hidup di masa 
depannya, dan tidak akan menyia-nyiakan kehidupan dengan berfoya-foya dan 
menganggur saja. 
Pembelajaran ialah proses dua arah, di mana mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau 
murid. Seorang guru membelajarkan siswa dengan menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan 
pendidikan. Istilah pembelajaran lebih popular dan lebih tepat ketimbang proses 
belajar mengajar yang tekanannya pada motivasi peserta didik untuk aktif agar 
mereka dapat menemukan sendiri cara belajar yang tepat baginya (learn how to 
learn). Kalau secara filosofi dalam proses pembelajaran dinyatakan berilah 
pancing dan ajari cara memancing dan jangan diberikan kepada mereka ikan 
yang telah siap dimakan. Maka di sini akhirnya para peserta didik harus mampu 
mencari dan membangun sendiri pengetahuannya. 
Bagi kaum kontruktivis, mengajar bukanlah kegiatan memindahkan 
pengetahuan dari guru ke murid, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan 
siswa membangun sendiri pengetahuannya. Menurut kaum kontruktivis, seorang 
pengajar atau guru berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu 
agar proses belajar murid berjalan dengan baik. 
Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa pengajar atau guru mempunyai derajat 
yang tinggi, dan kedudukan yang agung dan mulia.Dengan persyaratan yang 
sedemikian rupa, pengajar merupakan seorang yang ahli dalam bidangnya, dan 
bukan hanya sekedar iseng dalam mengajar, apalagi hanya mengejar upah dari 
pekerjaannya mengajar. 
Jika seorang pengajar mampu memiliki semangat jihad dalam mengajar 
dengan menjalankan persyaratan keprofesionalan, maka seorang pengajar akan 
berhasil dalam memberikan apa yang diinginkan oleh peserta didik yakni 
pengetahuan, ketrampilan dan  pengalaman dalam pembentukan kepribadiannya 
untuk bekal kehidupannya di masa depan. 
Dalam belajar yang telah diungkapkan oleh para ulama terdahulu seperti 
Imam Al-Ghazali yang terfokus pada hubungan guru dan peserta didik serta 
proses belajar dan mengajar yang dilakukan oleh pihak guru dan peserta didik di 
atas berpijak pada teori behavioristic, memandang bahwa pengetahuan adalah 
obyektif, pasti, tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah terstruktur dengan rapi, 
sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar adalah 
memindahkan pengetahuan ke orang yang belajar atau siswa. Siswa diharapkan 
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akan memiliki pemahaman yang sama terhadap pengetahuan yang diajarkan. 




Terdapat banyak ahli yang berusaha mendefinisikan belajar, diantaranya 
adalah: 
a. James O. Wittaker: “Learning may be difined as the process by which 
behavior originates or altered training or experience viii Belajar adalah proses 
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 
pengalaman. 
b. Cronbach: “Learning is shown by change in behavior as a result of 
experience”.ix Belajar adalah ditunjukan oleh perubahan dalam tingkah 
laku sebagai hasil pengalaman. 
c. Howard L. Kingsley: “Learning is the process by which behavior (in the 
broader sense) is originated or change through practice or trining” x Belajar 
adalah proses yang dengannya tingkah laku (dalam arti yang luas) 
ditimbulkan atau diubah melalui praktik dan latihan. 
d. Chaplin :“Acquisition of any relatively permanent change in behavior as a 
result of practice and experience.”xi Belajar adalah perolehan perubahan 
tingkah laku yang relatif menetap atau permanen sebagai akibat 
latihan dan pengalaman. 
Keempat rumusan di atas menekankan belajar kepada perubahan 
perilaku sebagai hasil dari latihan dan pengalaman.Dengan demikian mereka 
lebih cenderung meninjau belajar sebagai perubahan perilaku dan termasuk 
dalam tokoh aliran behaviorisme. 
Definisi belajar yang lebih kompleks adalah sebagaimana diungkapkan 
oleh Reber yang mendefinisikan belajar dalam dua pengertian berikut; (1) 
Learning as the process of acquiring knowledge. Belajar adalah sebagai proses 
memperoleh ilmu pengetahuan; (2) Learning is a relatively permanent change in respons 
potentialitywhich occurs as a result of reonfeced practice”. xii Belajar sebagai suatu 
perubahan kemampuan bereaksi yang relative langgeng sebagai hasil latihan yang 
diperkuat. 
Dengan nada yang sama, Winkle memberikan definisi belajar sebagai 
berikut: “Belajar adalah suatu proses mental yang mengarah pada suatu 
penguasaan pengetahuan, kecakapan, kebiasaan atau sikap yang semuanya 
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diperoleh, disimpan dan dilaksanakan sehingga menimbulkan tingkah laku yang 
progresif dan adaptif”.xiii 
Definisi di atas menekankan pengertian belajar pada aspek kognitif –
disamping behavioris (tingkah laku) –yaitu belajar sebagai upaya memperoleh 
ilmu pengetahuan, pemahaman, kecakapan, kebiasaan dan sikap yang disimpan 
dan dilaksanakan sehingga melahirkan perubahan pengetahuan dan tingkah laku. 
Disamping istilah belajar, dikenal juga pembelajaran. Pembelajaran 
dilukiskan oleh Dimyati sebagai upaya memberikan arahan dan bimbingan yang 
dilakukan oleh seseorang (guru/ pendidik) dalam proses belajar anak. Sebagai 
contoh seorang guru yang memberikan penjelasan bagaimana seorang anak 
harus belajar di SD selama enam tahun, yang kemudian dilanjutkan dengan 
sekolah di SMP selama tiga tahun, sekolah di SMA selama tiga tahun dan pada 
akhirnya melanjutkan ke Perguruan Tinggi sesuai dengan minat dan bakat yang 
dimiliki anak.xiv 
 
Belajar dan Pembelajaran Menurut Al-Ghazali. 
Berkaitan dengan belajar Al-Ghazali menyatakan belajar itu suatu proses 
pengalihan ilmu pengetahuan dari guru ke siswa. Dalam pembelajaran siswa 
membutuhkan seorang guru dalam memperoleh ilmunya.Pendidikan yang 
dilakukan oleh seorang syeikh seperti pekerjaan yang dilakukan oleh petani, yang 
menyingkirkan duri dari tanaman liar yang mengganggu agar tanaman dapat 
tumbuh dengan baik dan produktif. Oleh karena itu, seorang salik  harus 
memiliki syeikh yang akan mendidik dan menuntunnya ke jalan Allah 
Ta’ala.Dalam hadits Rasulullah mengungkapkan bahwa wajib hukumnya belajar 
(menuntut ilmu). 
Dalam Al-Qur’an dijelaskan mengenai ayat yang menerangkan 





Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
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kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapatmenjaga 
dirinya.” 
Berkaitan dengan belajar, al-Ghazâlî memandang anak sebagaisuatu 
anugerah Allah dan sekaligus sebagai amanah bagi orang tuanya.Orang tua--
menurut al-Ghazâlî–memegang peranan penting dalamupaya mencapai 
keberhasilan belajar anak. Oleh karenanya, jika orangtua dapat melaksanakan 
amanah, ia akan mendapat pahala di sisi Allah,dan sebaliknya jika ia melalaikan 
tugas dan amanah, ia akan mendapatkan dosa. 
Al-Ghazâlî mnyatakan bahwa wajib hukumnya belajar (menunut ilmu). 
Kewajiban menuntut ilmu ini ia kutip dari sabda Rasulullah SAW yang 
menyatakan, tuntutlah ilmu sampai ke negeri China sekalipun. 
Berkaitan dengan tujuan belajar al-Ghazâlî menekankan belajar sebagai 
upaya mendekatkan diri kepada Allah.Al-Ghazâlî tidak membenarkan belajar 
dengan tujuan duniawi. Dalam hal ini, al-Ghazâlî menyatakan : “Hasil dari ilmu 
pengetahuan sesungguhnya adalah mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan 
sekalian alam, dan menghubungkan diri dengan malaikat yang tinggi dan 
berkumpul dengan alam arwah. Semua itu adalah keagungan dan penghormatan 
secara naluriyah.”xv 
Pandangan al-Ghazâlî di atas bersumber dari pandangan ekstrimnya 
bahwa segala bentuk ibadah (yang di dalamnya termasuk belajar) harus diniatkan 
untuk mencari keridhaan Allah, melalui pendekatan (taqarrub) kepada-Nya.xvi 
Dalam belajar dan pembelajaran, al-Ghazâlî mengajarkan bahwa belajar 
adalah proses memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir 
hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk 
pengajaran yang bertahap, dimana proses pembelajaran itu menjadi tanggung 
jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah menjadi 
manusia sempurna.” 
Berdasarkan pernyataan di atas, ada beberapa hal yang menjadi perhatian 
al-Ghazâlî, yaitu: 
1. Belajar dan pembelajaran adalah proses memanusiakan manusia. 
Prinsip ini sesuai dangan aliran psikologi belajar humanisme, yang 
menawarkan prinsip-prinsip belajar humanistik, yaitu : 
- Manusia mempunyai kemampuan untuk belajar secara alami 
- Belajar berarti jika mata palajaran sesuai dengan maksudnya 
sendiri 
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- Belajar akan bermakna jika siswa melakukannya, bertanggung 
jawab, berinisiatif, percaya diri, kreatif, mawas diri, 
introspeksi, dan terbuka.xvii 
2. Waktu belajar adalah seumur hidup, dimulai sejak lahir hingga 
meninggal dunia. Bahkan al-Ghazâlî menegaskan bahwa untuk 
mencapai keberhasilan belajar anak, orang tua sebagai pembelajar 
anak yang pertama memulai proses pembelajarannya sebelum anak 
itu lahir, yaitu ketika ia hendak melakukan hubungan suami isteri, 
karena hal itu akan mempengaruhi kualitas anak yang dilahirkan. 
Dalam kaitan ini al-Ghazâlî menyatakan dalam Adâb al- Mu’âsyarah 
(Adab Pergaulan Suami Istri), dalam melakukan hubungan suami 
isteri yang benar menurut sunnah Rasul, antara lain disebutkan harus 
dalam keadaan suci dari hadats kecil (berwudlu’), membaca 
basmalah, Surat al-Ikhlas, membaca takbir, tahlil dan doa-doa 
lainnya.xviii 
Belajar adalah sebuah pengalihan ilmu pengetahuan. Ini sesuai 
dengan pendapat salah seorang tokoh psikologi kognitif Reber dan 
Wilke, sebagai berikut: “Learning is a relatively permanent change in respons 
potentiality which occurs as a result of enforced practice”.xix(Belajar sebagai 
suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai 
hasil latihan yang diperkuat). 
Demikian juga, Winkle berpendapat bahwa “Belajar adalah suatu 
proses mental yang mengarah pada suatu penguasaan pengetahuan, 
kecakapan, kebiasaan atau sikap yang semuanya diperoleh, disimpan 
dan dilaksanakan sehingga menimbulkan tingkah laku yang progresif 
dan adaptif”.xx 
Berkaitan dengan tujuan belajar, Al-Ghazali menekankan belajar sebagai 
upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT Al-Ghazali tidak membenarkan 
belajar dengan tujuan duniawi. Al-Ghazali berpesan: “Jika niatmu adalah untuk 
memperoleh harta, kesenangan dunia, kedudukan dan untuk menyombongkan 
diri terhadap kawan dan hal-hal semacamnya, maka sungguh merugi kau…, 
sungguh merugi kau…, jika tujuanmu untuk menghidupkan syari’ah Nabi Saw, 
memperbaiki akhlak, menundukkan nafsu amarah, maka sungguh beruntung 
kau”.xxi 
Pembelajaran menurut Dedeng adalah upaya untuk membelajarkan 
siswa.xxii Sedangkan mengajar menurut Al-Ghazali adalah pekerjaan paling mulia 
dan sekaligus tugas paling agung, pendapatnya ini ia kuatkan dengan beberapa 
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ayat Al-Qur’an dan al-Hadits tentang tingginya status guru yang sejajar dengan 
tugas kenabian. 
Berkaitan dengan belajar, Al-Ghazali memandang anak sebagai suatu 
anugrah Allah dan sekaligus sebagai amanah bagi orang tuanya. Orang tua 
menurut Al-Ghazali memegang peranan penting dalam upaya mencapai 
keberhasilan belajar anak. Oleh karenanya, jika orang tua dapat melaksanakan 
amanah, ia akan mendapatkan pahala di sisi Allah, dan sebaliknya jika ia 
melalaikan tugas dan amanah, ia akan mendapatkan dosa. 
Berkaitan dengan tujuan belajar Al-Ghazali menekankan belajar sebagai 
upaya mendekatkan diri kepada Allah. Al-Ghazali tidak membenarkan belajar 
dengan tujuan duniawi. Dalam hal ini, Al-Ghazali menyatakan : “Hasil dari ilmu 
pengetahuan sesungguhnya adalah mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan 
sekalian alam, dan menghubungkan diri dengan malaikat yang tinggi dan 
berkumpul dengan alam arwah. Semua itu adalah keagungan dan penghormatan 
secara naluriyah”xxiii 
Dalam belajar dan pembelajaran, Al-Ghazali mengajakan bahwa belajar 
adalah proses memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir 
hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang sisampaikan dalam bentuk 
pengajaran yang bertahap, dimana proses pembelajaran itu menjadi tanggung 
jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah menjadi 
manusia sempurna. 
Berdasarkan pernyataan di atas, ada beberapa hal yang menjadi perhatian 
Al-Ghazali, yaitu : 
1. Belajar dan pembelajaran adalah proses memanusiakan manusia. 
Perinsip ini sesuai dengan aliran psikologi belajar humanisme, yang 
menawarkan perinsip-perinsip belajar humanistik, yaitu : 
- Manusia mempunyai kemampuan untuk belajar secara alami 
- Belajar berarti jika mata pelajaran sesuai dengan maksudnya sendiri 
- Belajar akan bermakna jika siswa melakukannya, bertanggung jawab, 
berinisiatif, percaya diri, kreatif, mawas diri, intropeksi, dna terbuka.xxiv 
2. Waktu belajar adalah seumur hidup, dimulai sejak lahir hingga meninggal 
dunia. Bahkan Al-Ghazali menegaskan bahwa untuk mencapai 
keberhasilan belajar anak, orang tua sebagai pembelajar anak yang 
pertama memulai proses pembelajarannya sebelum anak itu lahir, yaitu 
ketika ia hendak melakukan hubungan suami istri, karena hal itu 
mempengaruhi kualitas anak yang dilahirkan. Dalam kaitan ini Al-
Ghazali menyatakan dalam Adab al-Mu’asyarah (Adab Pergaulan Suami 
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Istri), dalam melakukan hubungan suami istri yang benar menurut 
sunah Rasul, antara lain disebutkan harus dalam keadaan suci dari 
hadats kecil (berwudhu), membaca basmalah, surat al-Ikhlas, membaca 
takbir, tahlil dan doa-doa lainnya.xxv 
3. Belajar adalah sebuah pengalihan ilmu pengetahuan. Ini sesuai dengan 
pendapat salah seorang tokoh psikologi kognitif Reber dan Wilke, 
sebagai berikut : “Learning is a relatively permanent change in respons 
potentiality which occurs as a result of enforced practice” xxvi  (belajar sebagai 
suatu perubahan kemampuan bereaksi yang relatif lenggang sebagai 
hasil latihan yang diperkuat). 
Demikian juga, Winkle berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses 
mental yang mengarahkan pada suatu penguasaan pengetahuan, kecakapan, 
kebiasaan atau sikap yang semuanya diperoleh, disimpan dan dilaksanakan 
sehingga menimbulkan tingkah laku yang progresif dan adaptif.xxvii 
Namun demikian, Al-Ghazali lebih menekankan pada proses belajar dan 
pembelajaran yang mengarah kepada perubahan tingkah laku, sebagaimana 
dinyatan oleh Al-Ghazali sebagai berikut : 
a. Belajar merupakan proses jiwa 
b. Belajar menuntut konsentrasi  
c. Berlajar harus didasari sikap tawadhu 
d. Belajar bertukar pendapat hendaknya harus mantap dasarnya 
e. Belajar harus mengetahui nilai dan tujuan ilmu yang sedang dipelajari  
f. Belajar secara bertahap 
g. Tujuan belajar adalah membentuk akhlaq yang muliaxxviii 
Berdasarkan hal di atas, ada beberapa hal yang dapat diperhatikan, yaitu 
bahwa belajar adalah menuntut adanya konsentrasi dalam bentuk perhatian 
penuh terhadap apa yang dipelajari. Tanpa perhatian maka tidak akan ada 
kegiatan belajar. Anak akan memberikan perhatian, ketika mata pelajarannya 
sesuai dengan kebutuhannya. Apabila mata pelajaran itu sesuai dengan sesuatu 
yang dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut, atau diperlukan dalam 
kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. 
Jika siswa tidak mempunyai perhatian alami, ia perlu dibangkitkan 
perhatiannya.xxix 
Al-Ghazali dalam membahas belajar menganjurkan untuk 
memanusiakan manusia dalam pembelajaran yang dilakukan seumur hidup, 
mencari ridha Allah, konsentrasi dalam belajar, dan mensucikan juwa dalam 
belajar.Sedangkan dalam mengajar Al-Ghazali menekankan fungsi guru dalam 
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mengajar sebagai tauladan, motivator, pembimbing dan mengajar dengan penuh 
kasih sayang. 
Dalam konteks belajar, ada guru yang mengajarkan ilmu, ada murid yang 
diberi ilmu serta waktu yang dibutuhkan dalam belajar, hingga berkembang pada 
sistem pembelajaran (adanya interaksi belajar mengajar antara guru dan 
murid).Dalam interaksi tersebut guru memegang peranan kunci bagi 
berlangsungnya kegiatan pendidikan. Tanpa kelas, gedung, peralatan dan 
sebagainya proses pendidikan masih dapat berjalan walaupun dalam keadaan 
darurat, tetapi tanpa guru proses pendidikan hampir tak mungkin dapat berjalan 
 
Penutup 
Dari penjelasan yang dipaparkan di atas maka dapatlah ditarik benang merah 
bahwa al-Ghazâlî dalam membahas belajar, menganjurkan untuk memanusiakan 
manusia dalam pembelajaran yang dilakukan seumur hidup, mencari ridla Allah, 
konsentrasi dalam belajar, dan mensucikan jiwa dalam belajar.Sedangkan dalam 
hal pembelajaran al-Ghazâlî menekankan fungsi guru dalam mengajar sebagai 
tauladan, motivator, pembimbing, dan mengajar dengan penuh kasih sayang. 
1. Konsep belajar dan pembelajaran menurut Imam al-Ghazali; belajar itu 
suatu proses jiwa untuk memahami makna sesuatu sebagai upaya 
pembentukan akhlakul karimah guna mendekatkan diri kepada Allah 
(taqarrub) demi mencapai keselamatan di dunia dan di akhirat. Imam al- 
Ghazali mengatakan: “Inti dari ilmu adalah pengetahuan yang 
membuatmu faham akan makna ketaatan dan ibadah. Ketahuilah bahwa 
ketaatan dan ibadah dalam rangka melaksanakan perintah dan larangan 
Allah haruslah sesuai dengan Syari’at.  
2. Konsep pembelajaran Imam al-Ghazali menekankan pada persyaratan 
moral/ akhlak, akan tetapi pada pengajar saja sebagai al-Mua’llim 
(pengajar). Artinya; seorang pengajar itu harus memiliki peran/ akhlak 
yang baik dalam mengajar. Dalam konteks pengembangan ilmu imam al-
Ghazali mengklasifikasikan disiplin ilmu menjadi dua kelompok yaitu; 
ilmu yang wajib dan menjadi tanggung jawab setiap individu muslim 
yang diistilahkan dengan fardhu ‘ain, seperti ilmu tauhid, dan hal-hal yang 
berhubungan dengan pelaksanaan ibadah mahdhah (syari’ah), dan ilmu 
yang wajib dicari dan menjadi tanggung jawab kelompok umat Islam 
yang diistilahkan dengan fardhu kifayah, seperti ilmu kesehatan, fisika, 
kimia, matematika, astronomi dan lain-lain. 
 
JURNAL QATHRUNÂ Vol. 1 No.1 Periode Januari-Juni 2014 





                                                          
iAhmad Izzan. Menjadi Muslim Pembelajar.(Bandung; Oase 2007), cet.1,hlm. 6. 
iiShindunata,  “Pendidikan Hanya Menghasilkan Air Mata”, Majalah Basis no. 07-08 Tahun ke-
49, Juli-Agustus 2000, hlm 1. 
iiiPaulo Freire, Pendidikan politik: Kebudayaan, kekuasaan dan Pembebasan, ter, (Yogyakarta: 
pustaka pelajar), 2000, hal, 176. 
ivAzyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Mellenium Baru, 
(Jakarta: Logos Wacana, 1999 ), hal.29. 
vMatsuhu, Pemberdayaan Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana, cet: II 1993), 
hal. 77. 
viImam Syafe’i, Konsep Guru Menurut Al-Ghazali, (Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992) 
Cet ke 1, h. 10. 
viiImam Syafe’i, Konsep Guru Menurut Al-Ghazali, (Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992) 
Cet ke 1, h. 11. 
viiiJames, O Whittaker, Introduction to Psychology ( Tokyo : Toppan Comppany 
Limited, 1997) hlm. 15 
ixLee J. Cronbach, Educational Psychology ( New Haartcourt : Grace, 1954), hlm. 47 
xHoward L. Kingsley, The Nature and Condition of Learning (New Jersy : Prentice Hall, 
Inc, Engliwood Clifts, 1957), hlm. 12 
xiChaplin, J.P, Dictionary of Psycology (New York : Dell Publishing. Co.Inc, 1972), 
hlm. 24 
xiiArtur Reber, Peguin Dictionary Of Psychology ( Ringwood Victoria : Peguin Book 
Australia Ltd, 1988), hlm. 32 
xiiiW.S. Winkle, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Gramedia, 1983), hlm. 162 
xivDimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1998), hlm. 1-2 
xvAl-Ghazâlî, Ihyâ’ Ulûmuddîn, Juz I (tt: Masyadul Husaini, tt), hlm.10 
xviAbdul Halim Mahmood, Hal Ihwal Tasawwuf, dari al Munqidz Min al Dlalâl, ter. 
Abu Bakar Basymeleh (Jakarta: Darul Ihya’, 1994), hlm.179 
xviiWasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidkan, (Jakarta: 
Rineka Cipta), hlm. 137-140 
xviiiAl-Ghazâlî, Ihyâ’ Ulûmuddîn, Juz II, hlm. 43 
xixArthur Reber, Peguin Dictionary of Psychology (Ringwood Victoria: Peguin Book 
Australia Ltd, 1988,) hlm.32. Dengan definisi yang diberikan oleh Reber itu dapat 
menjembatani dua kutub aliran belajar yaitu kaum kognitifis dan behavioris. 
xxW.S. Winkle, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Gramedia, 1983), hlm. 162 
xxiAbu ‘Abdillah al-Husainy.Terj.Ayyuhal Walad., loc cit., hlm. 16. 
xxiiHamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran., loc cit., hlm. 2. 
xxiiiAl-Ghazali, Ihya ‘Ulumuddin, Juz I (tt. Masyadul Husaini, tt), h. 10 
xxivWasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, 
(Jakarta : Rineka Cipta: 2012 ), hlm. 137-140 
xxvAl-Ghazali, Ihya ‘Ulumuddin, Juz II, hlm. 43 
xxviArthur Reber, Peguin Dictionary of Psychology (Ringwood Victoria : Peguin Book 
Australia Ltd, 1988) hlm. 32 
xxviiW.S. Winkle, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Gramedia, 1983), hlm. 162 
JURNAL QATHRUNÂ Vol. 1 No.1 Periode Januari-Juni 2014 




                                                                                                                                                      
xxviii Al-Ghazali, Ihya ‘Ulumuddin, hlm. 53. Akhlaq yang mulia, al-Ghazali 
menyebutkannya dengan al Munjiyat, yaitu sega sifat terpuji yang 
membawa keselamatan bagi yang memilikinya baik di dunia maupun di 
akhirat. Sedangkan kebalikannya, ia sebut al Muhlikat, yaitu akhlaq tercela 
yang membawa orang yang memilikinya kepada kehancuran dan 
kebinasaan 
xxix Muhibin, Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung : 
Remaja Rosda Karya, 2010), hlm. 133 
 
 
 
